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Abstract: Islamic religious education has a
very important meaning for the
development of children, especially

teenagers, namely as a foundation that aims
to increase students' faith and piety and
practice of Islamic teachings. Islamic
religious education should be given special
attention in forming the character of
teenagers in dealing with juvenile
delinquency. Daily reality shows that there
are still many students in their teenage years
who commit mischief, some of whom do
not comply with the rules that apply at
home, school or in the community. The
forms of delinquency that exist are in the
form of group delinquency, such as fights
between students, riots racing, bullying
groups and so on. Factors that influence
juvenile delinquency are personal, family,
school and environmental factors. Islamic
religious education is provided optimally to
minimize juvenile delinquency. Preventive

Abstrak: Pendidikan Agama Islam
mempunyai arti sangat penting bagi
perkembangan anak, khususnya remaja
yaitu sebagai pondasi yang bertujuan
meningkatkan keimanan dan ketakwaan
dan pengamalan ajaran Islam dari pesarta
didik. Pendidikan Agama Islam hendaknya

menjadi  perhatian ~ khusus  dalam
pembentukan  karakter remaja dalam
menanggulangi kenakalan remaja.

Kenyataan sehari-hari menunjukan bahwa
peserta didik dalam usia remaja masih banyak
ditemukan yang melakukan kenakalan
sebagian tidak mematuhi peraturan yang
berlaku di rumah, sekolah maupun
lingkungan masyarakat.. Bentuk-bentuk
kenakalan yang ada berbentuk kenakalan
yang bersifat pergroup seperti perkelahian
antar pelajar, kebu-tkebutan, kelompok
memalak dan sebagainya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu
faktor pribadi, keluarga, sekolah dan
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efforts to tackle juvenile delinquency | lingkungan. Pendidikan Agama Islam yang
include involving teenagers in religious | diberiakan  secara  maksimal  untuk
activities and other positive activities so that | meminimalisir adanya kenakalan remaja.
they can form positive characters. Usaha usaha preventif untuk
menanggulangi kenakalan remaja seperti
mengikutsertakan remaja tersebut dalam
kegiatan keagamaan serta kegiatan positif
lainnya  sehingga dapat membentuk
karakter yang positif.

Keywords: Islamic Religious Education, | Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam,
Juvenile Delinquency Kenakalan Remaja

A. Pendahuluan

Pada dasarnya anak mengenal konsep moral (mengenal benar salah atau baik
buruk) pertama kali dari lingkungan keluarga. Konsep moral pertama kali ditanamkan
sejak usia dini dalam lingkungan keluarga. Baik buruknya suatu perilkau yang diterima
anak mpertama sekali yaitu melalaui lingkungan kecilnya yaitu keluarga (Purwanto et
al., 2023). Kemudian akan menjadi pedoman ketika anak tersebut akan beranjak ke
dunia luar. Sedangkan pada masa sekolah yang menginjak usia remaja awal, tengah dan
akhir yang melibatkan unsur-unsur emosional remaja dalam menjaga pergaulan mereka.
Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan
reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial (Butar et al.,
2023). Rasa ingin tau yang kuat serta ikut ikutan tanpa memikirkan dampak yang terjadi
kedepannya. Kondisi emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah
tersinggung/marah, atau mudah sedih/ murung); sedangkan remaja akhir sudah mampu
mengendalikan emosinya.

Bagi kalangan remaja sangat diperlukan adanya pembinaan dan pemahaman, serta
ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Pada kenyataannya menunjukkan
bahwa anak-anak remaja yang melakukan perilaku yang menyimpang sebagian besar

kurang memahami norma-norma agama bahkan lalai menunaikan perintah agama antara
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lain: tidak mengikuti puasa, tidak shalat dan lain-lain. Pada garis besarnya arti agama
perwujudannya mencakup dua watak manusia ke arah tujuan yang benar, sedangkan sisi
lain agama menyinggung segi jasmaniah (Sudarsono, 2004).

Menurut Zuhairini dkk (1993) bahwa anak mulai mengenal Tuhan semenjak usia
3 tahun atau 4 tahun, dengan melalui bahasa mereka mulai mengenal apa yang ada di
alam sekitarnya. Tinjauan dari psikologi agama membuktikan bahwa anak-anak
semenjak kecilnya telah membawa benih atau potensi untuk beragama. Potensi tersebut
kemudian akan berkembang sesuai pendidikan yang diterimanya, dan sesuai pula
pengaruh dari lingkungannya. Beginilah seharusnya konsep pembelajaran moral
dimulai. Pentingnya pendidikan agama anak telah mereka memiliki dan dapat dibina
dengan baik semenjak mereka kecil. Bentuk-bentuk kenakalan remaja itu berbeda,
dalam hal ini Zakiyah Daradjat (1989) menyatakan: Dinegara kita persoalan ini sangat
menarik perhatian, kita dengar anak belasan tahun berbuat jahat, menganggu
ketentraman umum misalnya: mabuk-mabukan, kebut kebutan dan main-main dengan
wanita. Adapun gejala-gejala kenakalan remaja atau siswa yang di lakukan di sekolah
jenisnya bermacam-macam, dan bisa di golongkan kedalam bentuk kenakalan yang
berbentuk kenakalan ringan. Adapun bentuk dan jenis kenakalan ringan adalah
Tidakpatuh kepada rantua dan guru, bolos sekolah, berkelahi, merokok disekitaran
lingkunga sekolah dan berpakaian tidak rapi.

Beberapa faktor penyebab kenakalan remaja yang tampak dalam kutipan di atas
dapat diamati bahwa faktor-faktor tersebut bersumber pada tiga keadaan yang terjadi
dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Assilmi & Setiawan, 2022). Oleh
karna itu upaya untuk mengatasinya merupakan tanggung jawab bersama antara orang
tua, guru di sekolah dan masyarakat. Kegiatan pendidikan di sekolah, sampai saat ini
masih merupakan wahana sentral dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan remaja
yang terjadi. Oleh karna itu segala apa yang terjadi dalam lingkungan di luar sekolah,

senantiasa mengambil tolak ukur aktivitas pendidikan dan pembelajaran sekolah. Hal
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seperti ini cukup disadari oleh para guru dan pengelolah lembaga pendidikan, dan
mereka melakukan berbagai upaya untuk mengantisipasi dan memaksimalkan kasus-
kasus yang terjadi akibat kenakalan siswanya melalui penerapan tata tertib pembelajaran
moral, agama dan norma-norma susila lainnya (Limbong & Setiawan, 2022).
Pentingnya pendidikan agama pada kalangan remaja sebagai generasi muda bagi masa
depan bangsa. Maka masalah tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
terhadap remaja yang masih mempunyai status siswa. Dengan demikian peneliti dapat
melihat lebih dekat terhadap kehidupan remaja, khususnya remaja atau siswa yang

pernah atau telibat kenakalan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapaun jenis
penelitian yang diimplementasikan adalah kepustakaan (library research), yaitu
mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan objek penelitian atau
pengumpulan data yang bersifat kepustakaan . Telaah yang dilaksanakan bertujuan
untuk memecahan masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan (Nazir, 2013). Sementara itu,
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada
proses penyimpulan deduktif. Hasil dari penelitian kualitatif tersebut adalah data-data
deskriptif berupa kata-kata tertulis (Meolong, 2001). Penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik mengenai bidang
tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Penggambaran
penelitian ini yaitu menggambarkan peran pendidikan agama Islam dalam mencegah

timbulnya perilaku juvenile delinquen.

C. Hasil dan Pembahasan
Definisi pendidikan telah banyak dirumuskan oleh pakar pendidikan, namun

masing-masing rumusan mempunyai spesifikasi pandangan yang berbeda-beda.
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Sebelum penulis mengemukakan beberapa definisi tentang Pendidikan Agama Islam
lebih dahulu penulis akan memaparkan satu persatu. Muhibbin Syah mengungkapkan
bahwa pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang berarti memelihara dan memberi
latthan (Muhibbin, 1995: 10). Kemudian berkembang pendidikan tidak hanya
mempengaruhi, melainkan juga, memelihara, mengasuh, menuntun, membimbing atau
memberi pertolongan kepada anak didik.

Pendidikan agama Islam terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan agama Islam.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Setiawan, 2022). Hakikat pendidikan adalah bagaimana
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki setiap manusia yang dilakukan dengan
penuh kesadaran dan perencanaan yang matang. Ada dua hal yang enjadi titik tekan dari
pendidikan, yaitudilakukan secara sadar dan direncanakan secara matang serta ada
proses untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki manusia.

Muhammad Fadhil al- Jamaliy dalam (Nizar, 2002) mendefinisikan Pendidikan
Islam sebagai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peseta didik hidup
lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia.
Menurut Haidar (2009) Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik
yang berbentuk jasmaniyah maupun rohaniyah, menumbuh suburkan hubungan yang
harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, mausia dan alam semesta.

Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membimbing peserta
didik agar mereka menjadi orang muslim sejati beriman dan beramal shalih dan akhlak
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Al-Ghazali dalam (Minarti,

2013) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk manusia menjadi
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Insan paripurna, baik di dunia maupun di akhirat. Hal senanda juga dapat kita
temukandalam firman Allah Swt., dalam surat Ali Imran ayat 104, yang artinya: “Dan
hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung”.

Menurut Mahmud Yunus, meng klasifikasikan tujuan pendidikan Islam menjadi
dua, yaitu tujuan pendidikan yang bersifat individual (al-ghard al-fardiy) dan tujuan
pendidikan bersifat sosial kemasyarakatan (al-Ghard al-ijtima“iy) yaitu: 1) Tujuan
pendidikan yang bersifat individual (al-ghard al-fardiy) Tujuan khusus adalah tahap-
tahap penguasaan peserta didik tahap bimbingan yang diberikan pada tiga potensi pesert
didik yaitu potensi aqliyah, jismiyah dan khulugyah secara seimbang bimbingan
tersebut terjadi dalam proses pendidikan, yang disebut proses belajar mengajar, belajar
dan mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 2) Tujuan pendidikan bersifat
sosial kemasyarakatan (al-Ghard al-ijtima‘iy) Pendidikan sebagai setiap individu
hanyalah sebagai alat atau media untuk memperbaiki keadaan masyarakat dan melatih
sekelompok orang untuk mengemban tugas pemerintah serta menjalankan tugas
kemasyarakatan. Masyarakat mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan
individu dan sebaliknya, bahwa perkembangan dan kemajuan masyarakat bersumber
dari pertumbuhan dan kemajuan individu (Basuki, 2007).

Tujuan Pendidikan Agama Islam membentuk akhlak dan budi pekerti agar
manusia bermoral, berhati yang bersih, berkemauan keras, berakhlak mulia dan selalu
mengingat Allah. Selain itu Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan
dan pemahaman, penghayatan dan pengakuan peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta
berakhlak mulia serta dalam kehidupan pribadi masyarakat berbangsa dan bernegara.

Menurut penulis tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu terbentuknya pribadi individu
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yang memiliki akhlak yang baik, berbudi pekerti luhur, serta dapat berguna bagi
masyarakat, agama, dan negara.

Berdasarkan beberapa pendapat diaatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 1) Tujuan Rohaniyah,
Perhatian dari tujuan rohaniah ini terkait dengan kemampuan manusia agama Islam
yang inti ajarannya adalah keimanan dan ketakwaan kapada Allah, dengan tunduk dan
patuh kepada nilai-nilai moralitas yang di ajarkan-Nya (cita-cita ideal dalam al-Qur’an)
dan mengikuti teladan Rasulullah Saw. Beberapa indikasi adalah tidak bermuka dua (al-
Baqarah: 10), berupaya memurnikan dan mensucikan dari manusia secara individual
dari sikap negatif. 2) Tujuan Sosial, tujuan sosial ini merupakan pembentukan
kepribadian yang utuh dari ruh, tubuh dan akal. Adanya identitas dan eksitensi
tercermin sebagai manusia yang hidup pada mayarakat yang plural (majemuk). 3)
Tujuan Akal, tujuan ini bertumpu pada pengembangan intelegensi (kecerdasan) yang
ada dalam otak manusia agar dapat memahami dan menganalisis fenomena-fenomena
ciptaan Allah di jagad raya ini (Nafiz, 2011). 4) Tujuan jasmaniyah, tugas pendidikan
perlu dikaitkan dengan tugas mansusia selaku khalifah di muka bumi yang harus
memiliki kemampuan jasmani yang bagus disamping rohani yang teguh (Ramayulis dan
Nizar, 2010).

Dalam muatan Pendidikan Agama Islam selalu mempunyai komponen-komponen
tertentu yaitu tujuan dan sarana seleksi dan organisasi bahan dan isi bentuk dan kegiatan
belajar mengajar dan akhirnya evaluasi hasil belajar. Pendekatan yang digunakan dalam
pendidikan agama Islam adalah pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan,
pendekatan rasional dan Pendekatan fungsional. Maka oleh karena itu pendekatan-
pendekatan pelajaran ini diharapkan proses pembelajaran yang berlangsung tidak hanya
sekedar alih ilmu pengetahuan, akan tetapi juga alih moral atau nilai (transfer value).
Pada akhirnya anak didik tidak sekedar mengetahui dari ajaran agama Islam tapi juga

mempunyai sikap dan perilaku yang mencerminkan agama Islam.
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Usia remaja sering juga disitilahkan dengan masa pancaroba atau masa peralihan
yaitu peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Secara biologis para remaja
sebenarnya sudah tergolong dewasa dalam artian sudah cukup mapan untuk
memberikan keturunan. Tetapi secara psikologis misalnya pemikiran, sikap, perasaan,
minat dan kehendak, masih sering berubah-ubah dan dianggap belum mencapai taraf
kestabilan (astaman, 2001). Pada mulanya masa-masa remaja ditandai dengan
pertumbuhan fisik yang sangat pesat dengan mulai hormon- hormon sekunder pada
masa permulaan remaja, pertumbuhan fisik yang menyerupai manusia dewasa ini tidak
diikuti dengan perkembangan psikis yang sama pesatnya. Sebagai akibatnya masa
remaja yang merupakan masa transisi dari masa anak-anak menunjuk ke kehidupan
orang dewasa ini merupakan masa sulit dan penuh gejolak.

Dengan demikian pengertian kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang
dilakukan remaja dan perbuatan tersebut melawan hukum didalamnya terdapat perbutan
anti sosial, anti susila serta melagar norma agama maka kalau dilanggar orang yang
sudah menginjak dewasa akan menjadi tindak kejahatan. Ciri-ciri pokok kenakalan
remaja antara lain adalah

1. Pengertian kenakalan, harus terlihat adanya perbuatan atau tingkah laku yang
bersifat pelanggaran hukum yang berlaku dan pelanggaran nilai-nilai moral

2. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang anti social yakni dengan perbuatan
atau tingkah laku tersebut bertentangan dengan nilai atau norma sosial yang ada
dilingkungan hidupnya.

3. kenakalan merupakan kenakalan yang dilakukan oleh mereka yang berumur
antara 13-17 tahun keatas dan belum menikah.

4. Kenakalan remaja dapat juga dilakukan bersama dalam satu kelompok remaja

(Singggih, 1990).
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Peranan Pendidikan Agama Islam Untuk Menanggulangi Kenakalan Remaja
Agama tentunya mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, dikarenakan agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan
alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting, oleh karena itu agama
perlu diketahui, dipahami dan diamalkan oleh manusia agar menjadi dasar kepribadian
sehingga oleh manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian hubungan manusia dengan
Tuhan Yang Maha Esa, hubungan manusia dengan alam hubungan manusia dengan
dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup
manusia baik, sebagai pribadi atau anggota masyarakat dalam mencapai kebahagiaan
lahiriah dan kebahagiaan rohaniah.

Kenakalan merupakan perwujudan dari kepribadian yang tidak seimbang. Ketika
seorang individu kehilangan pengawasan atas akalnya, maka ia juga akan kehilangan
kendali atas kehendak dan dirinya sendiri. Manusia tersebut tidak hanya lepas dari
kendali akal tetapi juga kehilangan peranannya sebagai unsur yang produktif dalam
kehidupan dan pada gilirannya berubah menjadi mahluk sosial yang berbahaya (Satrio
Pinandito, 1990: 114). Pentingnya Pendidikan Agama Islam merupakan wahana
pembinaan moral dan kepribadian peserta didik. Untuk itu Departemen Pendidikan
Nasional senantiasa memberikan perhatian yang sungguh-sungguh kepada upaya
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam pada setiap jenjang pendidikan. Materi
Pendidikan Agama Islam bukan hanya menjadi pengetahuan, melainkan dapat
membentuk sikap dan kepribadian peserta didik, sehingga menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa. Metode khusus Pendidikan Agama memiliki orientasi kepada
pengetahuan akidah, karena Pendidikan Agama pada realitanya lebih sukar
dibandingkan dengan pendidikan umum lainnya, karena Pendidikan Agama
menyangkut problematika intuitif dan lebih menitik beratkan kepada pembentukan

personality peserta didik. Pendidikan Agama dalam arti pembinaan kepribadian
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sebenarnya telah dimulai sejak anak lahir, bahkan sejak anak dalam kandungan (Syar’i,
2004).

Agar sekolah dapat menjadi lapangan yang baik bagi pertumbuhan kepribadian
anak-anak, di samping tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan
menumpuk kecerdasan dan pengembangan bakat sosial bagi anak, di mana
pertumbuhan kepribadian moral sosial bagi anak-anak di mana pertumbuhan
kepribadian moral sosial dan segala aspek kepribadian dapat berkembang. Tidak
terbatas pada penempaan pengetahuan saja, maka Pendidikan Agama haruslah
dilakukan secara intensif, ilmu dan alam supaya dapat dirasakan oleh si anak dalam
kehidupan sebagai anak didik di sekolah, karena apabila Pendidikan Agama diabaikan
atau diremehkan oleh sekolah, maka didikan agama yang di rumah tidak akan
berkembang bahkan mungkin terhalang, mungkin di rumah tangga kurang dapat
memberikan Pendidikan Agama dengan cara yang sesuai dengan ilmu pendidikan dan
ilmu jiwa.

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman
dan bertakwa kepada Allah berbudi tentang Islam terutama sumber ajaran dan kerangka
dasarnya sehingga mampu mempelajari berbagai bidang ilmu dan teknologi serta seni
dan budaya sehingga membentuk peradaban Islam yang merupakan implikasi dari
ajaran agama Islam tanpa garis terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin
ditimbulkan oleh teknologi serta seni dan budaya tersebut.

Di sekolah kemungkinan kurangnnya jam pelajaran agama bisa terjadi, maka ini
merupakan salah satu masalah yang sering muncul di lembaga pendidikan formal
adalah adanya kekurangan jam pelajaran agama Islam yang disediakan sekolah-sekolah
umum seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas.
Masalah inilah yang dianggap sebagai penyebab utama timbulnya kekurangan jam
pelajaran dalam memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam sebagai akibat dari

kekurangan ini para pelajar tidak memiliki bekal yang memadai untuk membentengi
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dirinya dari pengaruh negatif akibatnya banyak pelajar terlibat dalam perbuatan yang
kurang terpuji seperti, tawuran, pacaran, pemalakan, merokok, minuman keras dan
sebagainya.

Mengatasi problema diatas maka perlu dilakukan tindakan yang dapat membantu
anak agar tetap mendapatkan pendidikan agama yang tepat. Perilaku keluarga yang
sesuai dengan ajaran agama akan mementuk perilaku angbaik sesuai dengan ajaran
agama sehingga dewasa dan dapat dijadikan benteng pertahanan moral dalam
menghadapi tejadinya penyimpangan perilaku dilingkungannya.

Bimbingan agama yang dilakukan sejak usia dini akan berdampak terhadap
perilaku anak ketika dewasa. Perilaku orangtua akan menjadi panutan anak, dikarena
tumbuh kembang anak akan meniru bagaiana orangtuanya ataupun lingkunga keluarga
tersebut beritndak. Yang dimaksud dengan didikan agama bukan pengajaran agama
yang diberikan secara sengaja dan teratur oleh guru jiwa agama. Akan tetapi Agama
yang dimulai dari rumah tangga sejak si anak masih kecil dengan jalan membiasakan si
anak kepada sifat-sifat atau kebiasaan yang baik selama proses pembinaan
penggemblengan dan pendidikan di sekolah biasanya terjadi interaksi anak remaja dan
antara anak-anak dengan para pendidik.

Di sekolah kemungkinan kurangnnya jam pelajaran agama bisa terjadi, maka ini
merupakan salah satu masalah yang sering muncul di lembaga pendidikan formal
adalah adanya kekurangan jam pelajaran agama Islam yang disediakan sekolah-sekolah
umum seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas.
Masalah inilah yang dianggap sebagai penyebab utama timbulnya kekurangan jam
pelajaran dalam memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam sebagai akibat dari
kekurangan ini para pelajar tidak memiliki bekal yang memadai untuk membentengi
dirinya dari pengaruh negatif akibatnya banyak pelajar terlibat dalam perbuatan yang
kurang terpuji seperti, tawuran, pacaran, pemalakan, merokok, minuman keras dan

sebagainya.
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Mengatasi problema diatas maka perlu dilakukan tindakan yang dapat membantu
anak agar tetap mendapatkan pendidikan agama yang tepat. Perilaku keluarga yang
sesuai dengan ajaran agama akan mementuk perilaku angbaik sesuai dengan ajaran
agama sehingga dewasa dan dapat dijadikan benteng pertahanan moral dalam
menghadapi tejadinya penyimpangan perilaku dilingkungannya.

Selanjutnya dengan cara melaksanakan tradisi keislaman dan mengikutsertakan
remaja pada kegaitan tersebut. yang disertai dengan penghayatan akan makna dan
perasaan moral yang terkandung didalamnya. Dalam kehidupan masyarakat banyak
tradisi keislaman yang bernuansa pembinaan keagamaan seperti, tradisi nujuh bulanan,
mengadzani pada telinga sebelah kanan dan menggamati pada telinga sebelah kirinya
pada anak yang baru lahir, memberikan makanan madu, memberikan makanan yang
baik, menyukur rambutnya, mengaqiqahinya, mengajarkan sikap sopan santun kepada
kedua orang tua, kepada yang lebih tua dan sebagainya. Berbagai tradisi keagamaan
sebagaimana tersebut diatas telah jelas dianjurkan dalam agama Islam. Hal ini sangat
efektif pengaruhnya bagi pembinaan mental dan akhlak si anak manakala dapat
dilaksanakan dengan penuh disiplin dan kontinyu, tradisi keagamaan inilah yang akan
membentuk karakter ke-Islam-an seseorang.

Pembinaan sikap keagamaan tersebut dapat pula dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai media massa yang tersedia seperti Internet, media sosial, radio, surat kabar,
buku bacaan, televisi dan lain sebagainya. Berbagai media informasi dan komunikasi di
samping menawarkan berbagai pilihan yang negatif juga berbagai pilihan yang positif
kekurangan jam pelajaran agama di sekolah dapat diatasi dengan mengintensifkan
pengalaman di rumah dapat pula dilengkapi dengan memanfaatkan berbagai media
informasi dan komunikasi. Bahwa kekurangan jam pelajaran agama di sekolah tidak
selamanya akan berdampak negatif bagi timbulnya kenakalan manakala sekolah
tersebut dapat mensiasatinya dengan berbagai cara yang dilakukan secara terencana

disiplin, penuh tanggung jawab, upaya lainnya dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama
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yang baik antara sekolah dengan orang tua di rumah dan masyarakat dalam mengawasi

dan membina para remaja.

D. Simpulan

Pendidikan Agama Islam sangat sangat penting bagi remaja khususnya peserta
didik yaitu sebagai pondasi dasar yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan
pemahaman, penghayatan, pengamalan ajaran agama dari remaja. Pendidikan Agama
Islam mempunyai pengaruh yang positif terhadap keagamaan remaja yang kurang
memahami agama sehingga remaja dapat memahami, mengerti, dan mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat mewarnai
kepribadian remaja, sehingga benar-benar menjadi pengendali dalam hidupnya
dikemudian hari. Oleh karena itu peranan pendidikan agama Islam sangat berpengaruh
bagi perkembangan remaja. Pendidikan agama haruslah dilakukan secara intensif dalam
segala aspek, baik di keluarga, sekolah, masyarakat agar tidak terjadi perilaku
menyimpang pada remaja. Pendidikan agama islam yang diberikan secara maksimal
untuk meminimalisir adanya kenakalan remaja.

Beberapa usaha yang bersifat pencegahan untuk menanggulangi kenakalan remaja
seperti misalnya melalui kegiatan ekstrakulikuler seperti kegiatan shalat berjamaah di
mushalla sekolah, kegiatan pesantren kilat, perayaan Hari Besar Islam, kepramukaan,
olah raga, ketrampilan-ketrampilan, rekreasi dan sebagainya. Apabila kegiatan-kegiatan
tersebut diikuti siswa, maka waktu luang siswa terisi dengan kegiatan-kegiatan yang
positif, dan kenakalan remaja dapat terminimalisir. Karena itu untuk dapat mengatasi
masalah tersebut, harus dilakukan bersama-sama antara pihak sekolah, keluarga,
masyarakat dan lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta untuk ikut berperan aktif

dalam rangka pembinaan moral agama siswa.
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